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ANALISIS PENGARUH TINGKAT KESEHATAN BANK DENGAN 

METODE RGEC TERHADAP FINANCIAL DISTRESS MENGGUNAKAN 

METODE ALTMAN Z-SCORE (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN 

PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 

2020-2022) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan bukti empiris mengenai pengaruh 

tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC terhadap financial distress. 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari risk profile, good corporate 

governance, earnings dan capital, sementara variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah financial distress yang diukur dengan Altman Z-score. Objek penelitian 

ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun 2020-2022. Teknik pemilihan sampel menggunakan metode 

purposive sampling, yang memperoleh 29 sampel perusahaan perbankan dengan 

total 87 data. Teknik analisis data dilakukan melalui analisis regresi linear 

berganda dan diolah menggunakan Eviews versi 12. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel risk profile dan good corporate governance tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial distress, sedangkan 

earnings dan capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

distress.  

 

Kata kunci: Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital, RGEC, 

Financial Distress, Altman Z-score 

 

This research aims to gather empirical evidence on the influence of bank health 

using the RGEC method on financial distress. The independent variables in this 

research consist of risk profile, good corporate governance, earnings, and 

capital, while the dependent variable is financial distress measured by Altman Z-

score. The subject of this research is banking companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) during the period of 2020-2022. The sample selection 

technique employs purposive sampling method, resulting in 29 samples from 

banking companies with a total of 87 data. Data analysis is conducted through 

multiple linear regression analysis and processed using Eviews version 12. The 

results of this research indicate that the risk profile and good corporate 

governance variables do not have a significant influence on financial distress, 

while earnings and capital have a positive and significant influence on financial 

distress. 

 

Keywords: Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital, RGEC, 

Financial Distress, Altman Z-score 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan  

1. Latar Belakang Masalah  

Perang Rusia-Ukraina yang diumumkan secara resmi oleh Presiden Vladimir 

Putin sejak 24 Februari 2022 memberikan dampak berkelanjutan terhadap 

kedamaian dan stabilitas ekonomi global. Perpecahan di kawasan Eropa ini dinilai 

merugikan perekonomian global dan mengganggu proses pemulihan ekonomi 

dunia serta memicu tingginya tingkat inflasi. Harga bahan baku dan pangan yang 

naik secara tajam serta sistem perdagangan energi global yang berubah telah 

mempengaruhi sebagian besar industri usaha sehingga mengakibatkan banyak 

usaha bisnis yang tidak dapat bertahan dan mengalami kesulitan finansial 

(financial distress) atau bahkan berisiko bangkrut. Hal ini yang akhirnya 

memaksa para pemerintah-pemerintah dunia untuk mengalokasikan anggaran 

yang sangat besar, hingga mencapai miliaran, untuk dapat bertahan dan bersaing. 

Indonesia juga ikut terkena dampak seperti tingginya kenaikan harga minyak 

dunia, selaku pemasok utama minyak Indonesia, fluktuasi pada nilai tukar rupiah 

akibat pangsa pasar yang tidak pasti dan terganggunya arus perdagangan ekspor-

impor Indonesia akibat eskalasi ketegangan antara kedua negara yang semakin 

memanas. Kondisi perekonomian yang belum sepenuhnya pulih pasca pandemi 

Covid-19 dan tingginya laju inflasi yang sedang berlangsung saat ini telah 

menciptakan persaingan yang semakin ketat dalam perekonomian, baik di tingkat 

pasar lokal maupun tingkat global. Kenaikan harga barang dan jasa yang 

berkelanjutan menyebabkan penurunan daya beli masyarakat, yang pada 

gilirannya mendorong pelaku bisnis untuk menyesuaikan harga produk dan jasa 

mereka guna mempertahankan pangsa pasar (www.cnnindonesia.com).   

Guna menghadapi konsekuensi ekonomi yang sedang terjadi, berbagai negara 

telah mulai menerapkan serangkaian tindakan kebijakan. Salah satunya adalah 

langkah-langkah yang diambil oleh bank sentral Amerika Serikat alias The 

Federal Reserve (The Fed). The Fed telah mengumumkan kebijakan moneter 

http://www.cnnindonesia.com/
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yang melibatkan peningkatan suku bunga sebagai upaya untuk menekan tingginya 

laju inflasi serta memperkirakan kenaikan bunga tersebut sebanyak enam kali 

sampai akhir tahun 2022 dan tiga kali untuk tahun 2023. Selain itu, Gubernur The 

Fed, Jerome Powell, juga mempertegas rencana untuk mengurangi nilai neraca 

dan memperkuat kebijakan moneter yang telah diambil. Namun, kebijakan 

kenaikan suku bunga ini malah dinilai agresif serta membatasi kinerja keuangan 

perusahaan. 

Pada bulan Maret 2023, sektor perbankan Amerika Serikat mengalami 

gejolak serius karena jatuh bangkrutnya Silicon Valley Bank (SVB), sebuah 

lembaga keuangan yang secara khusus fokus pada pendanaan atau pinjaman 

perusahaan yang bergerak di bidang teknologi dan yang menduduki peringkat 16 

dalam daftar bank terbesar di Amerika Serikat. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kebangkrutan ini antara lain, kenaikan suku bunga yang agresif yang diberlakukan 

oleh The Fed, memunculkan ketegangan dan ketakutan di kalangan calon 

investor, khususnya dalam sektor bisnis perusahaan start-up. Ketakutan tersebut 

memicu pada penarikan dana besar-besaran oleh para deposan secara bersamaan, 

yang menciptakan fenomena “bank runs”, mengakibatkan SVB kesulitan untuk 

memenuhi tuntutan penarikan dan mengalami kerugian. SVB telah berusaha keras 

untuk mengumpulkan tambahan dana guna mengimbangi kerugian yang dialami 

namun upaya tersebut gagal, dan SVB tidak dapat mempertahankan tingkat 

likuiditasnya. Akibatnya, SVB harus mencatatkan kerugian sebesar AS$ 1,8 

miliar pada saham obligasi Treasury yang nilainya terus tergerus oleh kenaikan 

suku bunga The Fed. Kebangkrutan ini tidak hanya berdampak pada SVB saja, 

tetapi juga mengguncang harga saham di pasar perbankan secara keseluruhan. Hal 

tersebut membuat investor menjadi sangat waspada dalam melakukan investasi 

dan bahkan menarik dana investasi mereka dari perusahaan-perusahaan lain yang 

terlibat dalam sektor perbankan. Selain SVB, beberapa bank besar Amerika 

Serikat lainnya seperti Signature Bank, Sivergate Bank dan First Republic Bank 

juga terjatuh dalam efek domino yang merugikan. 

Setelah mendengar berita tentang kebangkrutan di Amerika Serikat, Bank 

Indonesia (BI) dengan sigap mengambil tindakan dengan melakukan uji 
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ketahanan atau yang disebut dengan “stress test”. Tujuannya adalah untuk 

mengevaluasi apakah bangkrutnya bank-bank Amerika Serikat akan berdampak 

pada perekonomian dan sistem perbankan Indonesia. Perry Warjiyo, Gubernur 

Bank Indonesia, menjelaskan hasil dari uji ketahanan ini menunjukkan bahwa 

sistem perbankan Indonesia memiliki tingkat ketahanan yang kuat dan tidak 

secara langsung terpengaruh oleh kondisi kebangkrutan bank-bank di Amerika 

Serikat. Selain itu, Ketua Dewan Komisioner lembaga Penjamin Simpanan (LPS), 

Purbaya Yudhi Sadewa, juga berpendapat serupa, yaitu bahwa kebangkrutan 

bank-bank Amerika Serikat tidak akan menimbulkan efek domino yang dapat 

merusak sistem perbankan Indonesia. Pendapat ini didasari dengan keyakinan 

bahwa ketahanan sistem perbankan nasional berasal dari sisi portofolio aset atau 

surat berharga yang lebih kecil serta diversifikasi struktur deposan dari berbagai 

macam sektor ekonomi. Ditambah, bank-bank di Indonesia juga tidak terlibat 

dalam memberikan fasilitas kredit atau investasi kepada perusahaan-perusahaan 

start-up yang bergerak di bidang teknologi maupun aset crypto. Menteri 

keuangan, Sri Mulyani Indrawati, dalam interaksinya dengan pers, juga 

menerangkan bahwa dampak dari jatuhnya SVB tidak akan sebesar dampak 

jatuhnya Lehman Brothers pada krisis keuangan tahun 2008/2009 

(www.kompas.id).   

Walaupun bangkrutnya bank-bank besar di Amerika Serikat dianggap tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perekonomian Indonesia, perlu diingat bahwa 

situasi ini tidak boleh diabaikan. Situasi ini membuktikan bahwa bahkan 

perbankan yang berskala kecil pun dapat memiliki risiko sistemik terhadap sistem 

perbankan secara keseluruhan. Oleh karena itu, semua pihak, terutama Bank 

Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), harus tetap waspada karena 

kejadian seperti ini dapat mempengaruhi persepsi dan psikologi para investor 

nasional dan global, yang dapat memicu penurunan tingkat pendanaan modal. 

Sektor keuangan, khususnya industri perbankan, merupakan salah satu yang 

terkena dampak dari fenomena-fenomena di atas. Mulai dari kondisi 

perekonomian yang belum sepenuhnya pulih pasca pandemi Covid-19, membuat 

banyak perusahaan terhambat dan menjadi tidak sehat, hingga masih melaju 

http://www.kompas.id/
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tingginya tingkat inflasi yang memberikan tekanan pada suku bunga dan pasar 

modal (“high-cost economy”), serta kebangkrutan bank-bank besar di Amerika 

Serikat yang dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap sistem 

perbankan Indonesia.  

Seluruh faktor ini, jika tidak diperhatikan dan dianalisis lebih lanjut, dapat 

menurunkan kondisi keuangan perusahaan perbankan, yang pada akhirnya dapat 

mengakibatkan penurunan tingkat kesehatan bank dan adanya potensi kesulitan 

keuangan (financial distress). Kondisi kesulitan keuangan umumnya adalah 

langkah awal menuju kebangkrutan, di mana perusahaan mengalami masalah 

seperti ketidakmampuan dalam memenuhi kewajibannya atau mengalami 

kerugian berkelanjutan. Oleh karena itu, sangat penting bagi pihak manajemen 

untuk mengidentifikasi tingkat kesehatan bank dengan cepat agar dapat mencegah 

potensi financial distress dan kebangkrutan serta mengambil keputusan strategi 

terbaik demi menjaga going concern perusahaan. 

Tingkat kesehatan finansial perbankan diatur oleh peraturan yang disusun dan 

diberlakukan oleh Bank Indonesia (BI). Pada awalnya, surat yang diedarkan oleh 

BI No.9/24/DPbs tahun 2007 membahas metode evaluasi kesehatan finansial 

suatu bank yang menggunakan metode pendekatan CAMEL, yaitu Capital, Asset 

Quality, Management, Earnings, dan Liquidity.  Kemudian, Peraturan BI 

No.6/10/PBI/2004 memperbarui metode tersebut menjadi CAMELS dengan 

penambahan Sensitivity to Market Risk.  Namun, saat ini metode CAMELS telah 

digantikan oleh metode RGEC, yang mempertimbangkan Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings dan Capital, sesuai dengan ketentuan dalam 

Peraturan BI Nomor 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum yang mulai berlaku efektif sejak Januari 2012. Perubahan ini dilakukan 

sebagai respons terhadap kompleksitas bisnis yang berubah, pendekatan baru 

dalam peniliaian kondisi bank dan perubahan dalam pengawasan secara 

konsolidasi (www.bi.go.id). Metode RGEC adalah serangkaian faktor yang 

dipakai untuk mengevaluasi kesehatan dan kestabilan industri perbankan di 

Indonesia. Pemahaman mendalam terhadap variabel-variabel dalam metode ini 

memungkinkan penilaian sejauh mana bank-bank dapat bertahan dalam mengatasi 

http://www.bi.go.id/
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tekanan ekonomi dan keuangan yang sedang terjadi serta menjaga stabilitas sistem 

keuangannya. Tujuannya tidak hanya sebatas mengukur daya tahan, melainkan 

juga untuk menjaga kepentingan para nasabah, pemegang saham dan stakeholders 

lainnya dalam industri perbankan.  

Faktor pertama dalam metode RGEC adalah Risk Profile. Risk Profile adalah 

penilaian yang dilakukan oleh perusahaan perbankan untuk menilai dan mengukur 

tingkat risiko inheren yang terdapat dalam kegiatan operasional. Semakin rendah 

risk profile, semakin kecil risiko inheren yang ada, dan hasilnya, peluang 

terjadinya financial distress juga semakin kecil (Jao et al., 2023). Menurut Devita 

Limbong et al., (2022), beberapa perusahaan perbankan mampu mengelola 

pendapatannya dengan baik, menghindari penurunan pendapatan dan kebutuhan 

cadangan keuangan yang tinggi, sehingga tingginya nilai risk profile malah dapat 

meningkatkan biaya perusahaan. Penilaian risk profile ini memegang peranan 

penting dalam membantu bank untuk menjaga kapitalisasi yang cukup untuk 

mengatasi berbagai risiko yang ada, dan akhirnya mengurangi risiko kemungkinan 

terjadinya financial distress. 

Faktor kedua dalam metode RGEC adalah Good Corporate Governance 

(GCG). GCG merupakan upaya perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung hubungan yang sehat dan kondusif antara berbagai pihak yang 

memiliki kepentingan dalam perusahaan. GCG membentuk dasar yang kokoh 

dengan mengedepankan transparansi dalam pelaporan keuangan dan operasional, 

meningkatkan tingkat akuntabilitas di seluruh lapisan perusahaan, serta 

mendukung pengawasan dan pengendalian internal dan eksternal yang efisien. 

Menurut Putu Sita Prabawati et al., (2021), GCG memiliki peran yang signifikan 

dalam membangun kepercayaan investor terhadap perusahaan. Ketika perusahaan 

menerapkan GCG, manfaatnya meliputi kemudahan dalam memperoleh tambahan 

modal, pengurangan cost of capital, dan peningkatan kinerja bisnis. Selain itu, 

GCG juga memainkan peran kunci dalam mengurangi risiko terjadinya financial 

distress (Sudiyatno et al., 2022).   

Faktor ketiga dalam metode RGEC adalah Earnings. Earnings atau 

rentabilitas adalah sebuah ukuran yang digunakan untuk menilai kapabilitas bank 
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dalam memperoleh keuntungan dari aktivitas operasionalnya. Menurut Pratikto et 

al., (2019), pengukuran profitabilitas atau laba tidak hanya bertujuan untuk 

menilai profitabilitas perusahaan, namun juga untuk mengevaluasi kinerja 

manajemen dalam optimalisasi modal. Semakin tinggi tingkat earnings bank, 

semakin besar kapasitas bank untuk menghasilkan laba yang cukup untuk 

memenuhi kewajiban keuangan, sehingga kemungkinan bank akan menghadapi 

financial distress menjadi semakin rendah (Harto, 2023).  

Faktor keempat dalam metode RGEC adalah Capital. Faktor ini merupakan 

evaluasi terhadap kecukupan dan pengelolaan permodalan yang dimiliki oleh 

suatu bank. Modal ini mencerminkan jumlah sumber daya yang tersedia untuk 

mengatasi berbagai risiko, seperti risiko kredit, kerugian operasional, atau 

perubahan nilai aset. Menurut penelitian Africa, (2020), peningkatan dalam 

tingkat capital menunjukan kekuatan dalam kemampuan modal untuk membiaya 

semua aset yang mengandung risiko dari modal bank. Dengan modal yang 

memadai, bank dapat membangun kepercayaan di kalangan investor dan 

pemegang saham, serta menghadapi fluktuasi pasar, seperti perubahan suku 

bunga, volatilitas pasar, atau situasi ekonomi yang sulit dengan lebih baik. Secara 

keseluruhan, semakin besar modal yang dimiliki oleh bank, semakin rendah 

potensi bank mengalami tekanan keuangan yang signifikan (financial distress) 

(Devita Limbong et al., 2022). 

Menerapkan metode RGEC dalam menilai tingkat kesehatan bank adalah 

langkah awal untuk mengidentifikasi potensi financial distress. Informasi yang 

dihasilkan dapat menjadi indikator peringatan bagi perusahaan dan pihak 

eksternal untuk mengambil tindakan yang sesuai. Langkah ini berkontribusi dalam 

mengurangi risiko perusahaan jatuh ke dalam masalah likuidasi atau 

kebangkrutan.  

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, penulis berniat untuk menyelidiki 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kesehatan bank dengan metode 

RGEC yaitu Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital 

terhadap financial distress menggunakan metode Altman Z-score pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan tujuan 
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untuk dapat memberikan hasil yang lebih benar dan akurat, sehingga 

menghasilkan judul: 

“ANALISIS PENGARUH TINGKAT KESEHATAN BANK DENGAN 

METODE RGEC TERHADAP FINANCIAL DISTRESS MENGGUNAKAN 

METODE ALTMAN Z-SCORE (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN 

PERBANKAN DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) TAHUN 2020-2022)" 

 

2. Identifikasi Masalah  

Metode RGEC melakukan evaluasi terhadap keadaan kesehatan suatu bank 

dengan menganalisis berbagai variabel, termasuk Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, dan Capital. Variabel-variabel ini telah menjadi fokus 

banyak penelitian sebelumnya, dan hasilnya telah menunjukkan perbedaan 

pendapat atau kesenjangan penelitian (research gap) sehingga perlu diteliti lebih 

lagi dalam penelitian ini.  

Penelitian Jao et al., (2023) dan Aulia Nisa et al., (2020) mencatatkan risk 

profile memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress, 

sementara Setiawan et al., (2023) dan Devita Limbong et al., (2022) menunjukkan 

bahwa risk profile memiliki pengaruh negatif terhadap financial distress.  

Berdasarkan penelitian Setiawan et al., (2023) dan Devita Limbong et al., 

(2022), good corporate governance memiliki pengaruh positif terhadap financial 

distress. Namun, hasil dari penelitian Jao et al., (2023) dan Sudiyatno et al., 

(2022) menunjukkan sebaliknya, bahwa good corporate governance memiliki 

pengaruh negatif terhadap financial distress. 

Dalam penelitian Setiawan et al., (2023), terungkap earnings berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap financial distress. Berkebalikan dengan hasil 

penelitian Jao et al., (2023) dan Aulia Nisa et al., (2020) yang justru menyatakan 

earnings memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress. 

Sementara itu, Devita Limbong et al., (2022) menyimpulkan earnings tidak 

berpengaruh terhadap financial distress. 

Menurut penelitian Setiawan et al., (2023), diungkapkan bahwa capital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress. Namun, 
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berdasarkan penelitian Jao et al., (2023), Devita Limbong et al., (2022) dan Aulia 

Nisa et al., (2020), capital berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial 

distress. 

Dengan adanya perbedaan temuan dari penelitian sebelumnya, penelitian 

mengenai pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap financial distress pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI ini memiliki tujuan untuk mengisi 

celah-celah yang ada dengan lebih mendalam. 

 

3. Batasan Masalah 

Melihat luasnya masalah yang tercakup pada penelitian ini, terdapat 

pembatasan masalah yang ditetapkan seperti di bawah ini: 

a. Variabel Penelitian  

Penelitian ini meneliti dua jenis variabel, yaitu variabel independen yang 

meliputi risk profile, good corporate governance, earnings dan capital serta 

variabel dependen, yaitu financial distress.  

b. Industri Penelitian 

Industri penelitian ini dibatasi pada sektor perbankan karena sektor ini 

memiliki keterkaitan erat dengan kejadian bangkrutnya bank-bank besar di 

Amerika Serikat. Selain itu, sektor perbankan juga memiliki peran yang 

signifikan dalam hubungannya dengan masyarakat, sehingga sangat penting 

bagi sektor ini untuk mengevaluasi potensi terjadinya financial distress. 

c. Sumber Data Penelitian 

Data pada penelitan ini diperoleh melalui sumber data sekunder yang 

tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode penelitian yaitu 

sepanjang tahun 2020 hingga 2022. Penelitian ini adalah studi empiris yang 

menggunakan data dari laporan keuangan serta laporan tahunan perusahaan 

perbankan yang terdaftar resmi pada situs Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id).  

 

4. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, permasalahan 

yang dapat dirumuskan adalah:  

http://www.idx.co.id/
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a. Apakah risk profile memiliki pengaruh terhadap financial distress? 

b. Apakah good corporate governance memiliki pengaruh terhadap financial 

distress? 

c. Apakah earnings memiliki pengaruh terhadap financial distress? 

d. Apakah capital memiliki pengaruh terhadap financial distress? 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh risk profile terhadap financial distress. 

b. Untuk mengetahui pengaruh good corporate governance terhadap financial 

distress. 

c. Untuk mengetahui pengaruh earnings terhadap financial distress.  

d. Untuk mengetahui pengaruh capital terhadap financial distress.  

 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat signifikan bagi berbagai pihak 

yang terlibat, baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara teoritis, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang akuntansi bisnis 

dengan menekankan pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap potensi financial 

distress. Bagi manajemen perusahaan perbankan, penelitian ini diharapkan 

menjadi referensi penting untuk mengidentifikasi potensi financial distress dengan 

lebih cepat, membantu dalam menetapkan kebijakan dan strategi yang optimal. 

Bagi pihak eksternal seperti investor, diharapkan memberikan informasi penting 

untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Bagi publik atau 

masyarakat umum, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

tentang pentingnya tingkat kesehatan bank, yang berkontribusi pada peningkatan 

kepercayaan terhadap sektor perbankan. Terakhir, diharapkan penelitian ini 

menjadi sumber referensi berharga bagi peneliti berikutnya yang tertarik pada 

penelitian keuangan, khususnya di sektor perbankan. 
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